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HALAMAN MOTTO 

 

َ لََ يغَُي رُِ مَا بقَِوْمٍ حَتهى يُغيَ رُِوْا مَا بِانَْفُسِهِمْ     اِنَّ اللّٰه

”Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka 

mengubah apa yang ada pada diri mereka”1 

 

-Q.S Ar-Ra’d Ayat 11- 

  

 
1 ‘Surat Ar-Ra’d Ayat 11: Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir Lengkap | Quran NU Online’, 

accessed 13 January 2026, https://quran.nu.or.id/ar-rad/11. 
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ABSTRAK 

 

Atsnaya El-Baroroh, ”Peningkatan Self-confidence Siswa Melalui 

Pendekatan  Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbasis Kearifan Lokal 

dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas VI MI Nurul Huda Tempel 

Sleman”. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2026. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat self-confidence siswa 

dalam proses pembelajaran, yang ditunjukkan melalui kurangnya keberanian siswa 

dalam bertanya, menyampaikan pendapat, serta keterlibatan aktif saat pembelajaran 

berlangsung. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya partisipasi aktif siswa 

pada proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan self-

confidence siswa melalui penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) berbasis pada kearifan lokal Kabupaten Sleman dengan ruang lingkup materi 

berupa makanan tradisional, tarian adat, lagu tradisional, alat musik tradisional, dan 

rumah adat. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila kelas VI MI Nurul Huda Tempel Sleman. 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan model Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari dua siklus, setiap siklus 

meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas VI MI Nurul Huda Tempel Sleman dengan total 

18 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi keterlaksanaan 

pembelajaran dan angket self-confidence tahap pra siklus, siklus I, dan siklus II. 

Data dianalisis melalui teknik deskriptif kuantitatif untuk menghitung persentase 

angket kemudian mengkategorikan ke dalam lima tingkat berdasarkan indikator 

keyakinan pada kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, dan 

rasional. Data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran juga dihitung dengan 

teknik persentase berdasarkan tujuh indikator CTL. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan CTL berbasis kearifan 

lokal dapat meningkatkan self-confidence siswa. Pada tahap pra siklus, tiga dari 

lima indikator self-confidence menempati kategori ”Sedang” dan dua lainnya 

menempati kategori ”Tinggi”. Siklus I mengalami peningkatan yaitu menjadi tiga 
indikator self-confidence menempati kategori ”Tinggi” yang menyatakan ketiga 

kategori tersebut telah tercapai. Pada siklus II terdapat peningkatan signifikan, yaitu 

seluruh indikator self-confidence telah tercapai dan kelimanya menempati kategori 

”Tinggi”. Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran pada siklus I memperoleh 

rata-rata skor sebesar 73,3% dan mengalami peningkatan pada siklus II dengan rata-

rata skor mencapai 86,7% dengan selisih sebesar 13,4%. Berdasarkan kedua temuan 

tersebut, maka penelitian dinyatakan efektif meningkatkan self-confidence siswa 

melalui pendekatan CTL pada pembelajaran Indonesia Negara Bhineka mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas VI MI Nurul Huda Tempel Sleman.    

 

Kata Kunci: Self-confidence, Pendekatan Pembelajaran CTL, dan Pendidikan 

Pancasila 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses penting dalam membentuk kualitas 

individu manusia yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, melainkan 

juga afektif dan psikomotorik. Salah satu aspek afektif yang krusial untuk 

dimiliki siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran adalah self-confidence.2 

Self-confidence menjadi landasan positif pada diri siswa tentang kompetensi 

yang dikuasai untuk melawan hambatan yang berpengaruh negatif dari 

situasi yang tidak pasti supaya mudah meraih keberhasilan positif tanpa 

bergantung pada orang lain.3 Siswa sekolah dasar yang meliputi rentang usia 

7-12 tahun, mengalami tahap perkembangan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik secara pesat. Kemampuan berpikir kritis, pemahaman 

terhadap nilai sosial dan produktifitas dalam berkarya sesuai dengan ranah 

usianya mulai terbentuk.4 Dengan demikian self-confidence siswa pada usia 

sekolah dasar bertujuan untuk membangun konsep diri berdasarkan 

pengalaman belajar dan interaksi sosial di lingkungan sekolah.5  

Siswa dengan tingkat self-confidence yang tinggi akan mampu untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, kemampuan untuk 

mengemukakan pendapat, bersikap rasional dalam memecahkan masalah, 

dan memiliki motivasi belajar yang tinggi.6 Billfadawi dan Safrizal 

mengungkapkan bahwa semakin tinggi tingkat self-confidence yang 

dimiliki siswa, maka akan semakin tinggi karakter untuk mudah beradaptasi 

dengan lingkungan baru, memiliki banyak teman, berani tampil di depan 

umum, dan berbicara jelas sehingga mudah dimengerti.7 Apabila self-

confidence siswa masih rendah, maka dapat berdampak pada rendahnya 

 
2 Eva Pasaribu and Desi Sijabat, ‘Hubungan Kecemasan Berkomunikasi dan Percaya Diri 

dengan Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Sekolah Dasar’, Jurnal Basicedu 6, no. 2 

(2022): 2342–51, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i2.2441. 
3 Selly Septia et al., ‘Hubungan Kepercayaan Diri dengan Kemampuan Komunikasi Siswa 

Kelas V Sekolah Dasar’, EduStream: Jurnal Pendidikan Dasar 5, no. 2 (2021): 152–59, 

https://doi.org/10.26740/eds.v5n2.p152-159. 
4 Fidiyah Anggini O. Nababan et al., ‘Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa Sekolah Dasar 

Melalui Psikoedukasi Program “Aku Bisa”’, Jurnal Bakti Masyarakat Indonesia 8, no. 2 (2025): 

418–27, https://doi.org/10.24912/jbmi.v8i2.34755. 
5 Irnawati Irnawati et al., ‘Analisis Faktor yang Memengaruhi Kepercayaan Diri pada Siswa 

Kelas IV SDN 14 Kelakik’, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Sekolah Dasar 1, no. 3 (2023): 

12–17, https://doi.org/10.46368/jppsd.v1i3.1400. 
6 Pasaribu and Sijabat, ‘Hubungan Kecemasan Berkomunikasi dan Percaya Diri dengan Hasil 

Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Sekolah Dasar’. 
7 Alhanab Billfadawi and Safrizal Safrizal, ‘IdentikikasiI Faktor Penyebab Siswa Kurang 

Percaya Diri di SDN X Batusangkar’, Jurnal DIDIKA: Wahana Ilmiah Pendidikan Dasar 9, no. 1 

(2023): 1–12, https://doi.org/10.29408/didika.v9i1.7797. 
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partisipasi dalam pembelajaran, kurangnya keberanian bertanya atau 

menjawab pertanyaan, dan siswa cenderung pasif saat diskusi kelompok, 

sehingga dapat memengaruhi hasil belajar secara keseluruhan.8 Siswa 

dengan tingkat self-confidence yang rendah akan menimbulkan perilaku 

pasif, enggan berbicara di depan kelas, bahkan berdampak negatif terhadap 

capaian akademik dan interaksi sosial terhadap sesama siswa.9 Hal ini 

sangat penting untuk diperhatikan dalam jenjang sekolah dasar, karena pada 

tahap ini siswa berada dalam masa pembentukan karakter dan keterampilan 

interpersonal yang berkelanjutan.10  

CTL memiliki definisi umum sebagai pendekatan pembelajaran yang 

mengaitkan konteks terhadap aspek lingkungan atau pengalaman nyata yang 

dialami oleh siswa, sehingga memudahkan siswa untuk memahami materi 

pembelajaran.11 CTL tidak hanya berfokus pada siswa yang diberikan arah 

untuk membaca, menghafal, dan menulis akan tetapi siswa diarahkan untuk 

mendeteksi pengetahuannya sendiri, yang dipengaruhi oleh partisipasi aktif 

siswa selama pembelajaran berlangsung.12 CTL memfasilitasi siswa untuk 

belajar melalui aktivitas yang bersifat kontekstual, dan bermakna seperti 

problem solving, diskusi kelompok dengan teman sebaya, atau eksplorasi 

terhadap lingkungan sekitar baik di sekolah maupun di lingkungan sekitar 

tempat tinggal siswa.13 Melalui pendekatan CTL  siswa dapat memahami 

makna materi pembelajaran dengan mengaitkan pada situasi nyata yang 

relevan terhadap pengalaman sehari-hari, baik dalam lingkungan pribadi, 

sosial, maupun budaya.14 Penerapan CTL  berpotensi mengembangkan 

intelektual, ketrampilan berproses, serta pengembangan karakter, nilai, dan 

 
8 Tsabitah Rahmawati and Dadang Rahman Munandar, ‘Analisis Tingkat Kepercayaan Diri 

Siswa pada Pembelajaran Matematika’, Al-Irsyad Journal of Mathematics Education 4, no. 2 

(2025): 234–45, https://doi.org/10.58917/ijme.v4i2.194. 
9 Pasaribu and Sijabat, ‘Hubungan Kecemasan Berkomunikasi Dan Percaya Diri dengan 

Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Sekolah Dasar’. 
10 Yossy Agatha and Hazim Hazim, 'Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa Sekolah Dasar 

melalui Psikoedukasi Kecerdasan Interpersonal' | Agatha | Publikasi Pendidikan, 26 June 2024, 

https://doi.org/10.70713/publikan.v14i2.63644. 
11 Raras Setyo Retno, ‘Analisis Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbasis Budaya 

Lokal sebagai Pembentukan Karakter Siswa Sekolah Dasar’, Prosiding Penelitian Pendidikan Dan 

Pengabdian 2021 1, no. 1 (2021): 1. 
12 M. Choirul Muzaini, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Sekolah Dasar pada Pendidikan Kewarganegaraan’, Didaktik : 

Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang 9, no. 04 (2023): 04, 

https://doi.org/10.36989/didaktik.v9i04.1746. 
13 Zigma Amanda and Diana Kusumaningrum, ‘Penerapan Model Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Kelas V SD Negeri 

01 Mangunrejo’, Tadzkirah : Jurnal Pendidikan Dasar 11, no. 2 (2025): 26–38, 

https://doi.org/10.55510/tadzkirah.v11i2.775. 
14 Retno, ‘Analisis Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbasis Budaya Lokal sebagai 

Pembentukan Karakter Siswa Sekolah Dasar’. 
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kreativitas siswa untuk memecahkan masalah yang relevan terhadap 

kehidupan nyata melalui interaksi terhadap teman.15 

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran CTL telah dirancang 

selaras dengan perkembangan kognitif siswa usia sekolah dasar yang 

memasuki tahap operasional konkret menurut Jean Piaget. Siswa usia kelas 

VI sekolah dasar seharusnya mampu berpikir lebih kompleks dan 

mengekspresikan gagasan dengan jelas, memiliki self-confidence yang 

mencakup keberanian berpartisipasi aktif, berani bertanya, menjawab 

pertanyaan, dan menyampaikan pendapat secara langsung tanpa rasa malu.16 

Merujuk pada temuan tersebut, penelitian berfokus pada siswa kelas VI 

dengan jumlah 18 siswa yang berada pada rentang usia 11-12 tahun yang 

sesuai dengan karakteristik perkembangan sosial dan emosional. Pada akhir 

fase sekolah dasar siswa seharusnya memiliki self-confidence yang cukup 

baik untuk berani berpendapat, aktif berdiskusi, dan bertanggung jawab 

terhadap tugas pembelajaran.17 Secara ideal, self-confidence siswa kelas VI 

tercermin dari keberanian berbicara ketika presentasi, berani mengambil 

risiko, dan berperan dalam kegiatan kelompok. Self-confidence yang baik 

menjadi bekal siswa untuk menempuh jenjang pendidikan selanjutnya yang 

menuntut kemandirian dan kesiapan mental yang lebih tinggi.18  

Observasi awal di kelas VI yang dilaksanakan sebanyak tiga kali 

pertemuan, bertujuan untuk mengamati siswa dengan tingkat self-

confidence yang rendah dan tinggi. Fenomena ini tampak nyata pada 

aktivitas diskusi kelompok, dimana siswa dengan self-confidence tinggi 

cenderung membentuk kelompok tersendiri, sementara siswa dengan self-

confidence rendah berkumpul dalam satu kelompok terpisah. Kesenjangan 

ini semakin terlihat pada tahap persentasi, kelompok dengan self-confidence 

tinggi mampu membagi peran penyampaian materi secara merata, 

sendangkan kelompok dengan self-confidence rendah mengalami kesulitan 

menentukan perwakilan dan cenderung saling mengalihkan tanggung jawab 

meskipun telah berada di depan kelas. Dengan demikian, peneliti 

menemukan fakta bahwa di Kelas VI dengan total 18 siswa, ditemukan 

sebanyak 11 siswa yang menunjukkan tingkat self-confidence rendah. Hal 

 
15 Isniarni, ‘Peningkatan Keterampilan Menulis Pantun dan Syair dengan Model Contextual 

Teaching and Learning Siswa Kelas V MI Ma’arif Candran Godean’, Al-Bidayah : Jurnal 

Pendidikan Dasar Islam 10, no. 1 (2018): 101–18, https://doi.org/10.14421/al-bidayah.v10i1.132. 
16 Nababan et al., ‘Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa Sekolah Dasar Melalui 

Psikoedukasi Program “Aku Bisa”’. 
17 Marliza Cahyadi et al., ‘Membangun Kemampuan Public Speaking dalam Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Siswa Sekolah Dasar’, Asian Journal of Early Childhood and Elementary 

Education 2, no. 3 (2024): 260–67, https://doi.org/10.58578/ajecee.v2i3.3070. 
18 Dendi Indra Rosidin et al., ‘Pengembangan Self-confidence pada Siswa SD’, Jurnal 

Pendidikan Dasar 10, no. 1 (2019): 144–48, https://doi.org/10.21009/jpd.v10i1.11301. 
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tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas VI MI Nurul Huda Tempel 

Yogyakarta layak menjadi subjek penelitian.19 

Data diperkuat dengan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

kepada guru kelas terkait rendahnya self-confidence di kelas VI. Pada proses 

pembelajaran, terdapat fakta bahwa ketikat siswa mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok, mereka akan saling melempar tanggung jawab untuk 

mempresentasikan materi, sehingga pembelajaran menjadi tidak kondusif. 

Ketika diberikan pertanyaan beberapa siswa cenderung menunduk, diam, 

atau menunggu bantuan jawaban dari teman lain, bahkan ada yang 

menjawab dengan senyuman. Guru juga mengungkapkan bahwa faktor 

penyebab rendahnya self-confidence adalah karena ketika mereka berani 

menjawab pertanyaan secara langsung, teman yang lain akan mengolok-

olok atau tertawa karena jawaban salah. Metode pembelajaran interaktif 

seperti diskusi kelompok atau penggunaan media konkret telah dilakukan 

untuk meningkatkan keaktifan siswa. Selain itu, tutor teman sebaya sering 

berlaku ketika siswa sulit memahami materi pembelajaran.20 

Hasil penelitian oleh Elviana tahun 2022 menyatakan bahwa 

pembelajaran yang mengaitkan terhadap pengalaman nyata dapat 

meningkatkan keberanian siswa dalam berkomunikasi dan berinteraksi 

karena siswa belajar melalui pengalaman langsung, bukan sekedar 

menerima informasi. Ketika siswa dilibatkan dalam proses belajar yang 

aktif dan kontekstual, akan terbentuk rasa lebih dihargai, memiliki 

pengalaman keberhasilan, dan tidak takut melakukan kesalahan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pengalaman menjadi faktor penting dalam 

peningkatan self-confidence siswa.21 CTL menekankan pentingnya 

menghubungkan materi yang dipelajari dengan kondisi nyata, sehingga 

dapat memperkuat keterkaitan pembelajaran serta mendorong partisipasi 

aktif siswa. Pembelajaran berlangsung lebih optimal ketika konteks materi 

dikaitkan dengan pengalaman terhadap kondisi nyata yang dialami siswa, 

akan berbeda jika dibandingkan dengan sekedar mengetahui.22 Melalui 

pendekatan pembelajaran CTL diharapkan terjadi peningkatan signifikan 

dalam self-confidence siswa. 

 
19 ‘Observasi Pra Penelitian pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila Di Kelas VI di MI 

Nurul Huda Tempel Sleman Yogyakarta’, Mei 2025. 
20 ‘Wawancara dengan Guru Kelas VI MI Nurul Huda, di Ruang Perpustakaan MI Nurul 

Huda Tempel Sleman Yogyakarta, Tanggal 12 Mei 2025. 
21 Rita Novia Elviana et al., ‘Peran Guru dalam Menanamkan Karakter Disiplin pada Siswa 

Kelas IV Melalui Kegiatan Pembelajaran Di SDN Karawaci Baru 6’, Primary: Jurnal Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar 11, no. 1 (2022): 206–14, https://doi.org/10.33578/jpfkip.v11i1.8141. 
22 Usriani, Pengaruh Model Pembelajaran CTL Terhadaр Pembentukan Karakter Berbasis 

Nilai-Nilai Kearifan Lokal (Mattabe) dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V pada Gugus III Embun 

Pagi Kabupaten Gowa, 2023, https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/41190-Full_Text.pdf. 



5 

 

Penelitian ini berfokus pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

dengan tujuan menanamkan nilai-nilai dasar karakter mulia sesuai dengan 

cita-cita bangsa. Penanaman ini dapat didukung dengan penguatan nilai-

nilai kearifan lokal sebagai sumber belajar dengan contoh tradisi budaya, 

makanan khas, tarian adat, alat musik tradisional, dan lagu-lagu daerah di 

lingkungan tempat tinggal siswa.23 Integrasi kearifan lokal dalam 

pembelajaran memungkinkan siswa untuk belajar dari lingkungan sosial dan 

budaya mereka sendiri, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan 

bermakna.24 Materi “Indonesia Negara Bhineka” relevan terhadap kearifan 

lokal yang mencakup budaya dan tradisi setempat, dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber belajar yang bukan hanya semata-mata mengembangkan 

pengalaman pembelajaran akan tetapi juga membangun identitas serta self-

confidence siswa.25 Penerapan pendekatan pembelajaran CTL berbasis 

kearifan lokal penting dilakukan karena pendekatan CTL tidak hanya 

menerapkan konsep dalam kehidupan sehari-hari yang dialami siswa, 

namun juga memperkuat pengetahuan sosial budaya melalui aspek-aspek 

tradisi dan kebudayaan yang hidup dalam masyarakat sekitar.26 

Melalui berbasis kearifan lokal, guru dapat mengontekstualkan 

pembelajaran dengan lingkungan tempat tinggal siswa sehingga lebih 

mudah mengenal, memahami, dan merasakan kedekatan terhadap materi 

yang dipelajari. Kontekstualisasi tersebut dapat diwujudkan melalui 

pengenalan makanan khas, tarian adat, alat musik, dan lagu tradisional di 

Kabupaten Sleman. Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa 

tidak hanya memahami konteks abstrak, tetapi juga mampu mengaitkannya 

dengan pengalaman yang dijumpai di lingkungan mereka. Materi yang 

bersifat kontekstual juga mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar karena 

ruang lingkup pemahamannya tidak terlalu luas, namun tetap dapat 

memperkuat pemahaman siswa mengenai keberagaman budaya Indonesia 

secara konkret. Dengan demikian, mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

dipilih dengan tema “Indonesia Negara Bhineka” karena memuat materi 

terkait unsur budaya dan tradisi yang relevan. 

 
23 Thomy Sastra Atmaja, ‘Nilai-Nilai Kearifan Lokal dalam Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan’, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan 8, no. 1 (2024): 171–79, 

https://doi.org/10.31571/jpkn.v8i1.7380. 
24 Retno, ‘Analisis Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbasis Budaya Lokal Sebagai 

Pembentukan Karakter Siswa Sekolah Dasar’. 
25 Yashinta Aulia Sanjaya et al., ‘Integrasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal dalam Pengembangan 

Pendidikan Karakter di Era 4.0’, Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara 1, no. 2 (2024): 2. 
26 Fedik Novibriawan, ‘Contextual Teaching and Learning Berbasis Kearifan Lokal dalam 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar’, EL-AULADY 3, no. 3 (2023): 3, 

http://jurnal.stitdarussaliminnw.ac.id/index.php/el-aulady/article/view/55. 
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Menurut peneliti, self-confidence penting dikaji karena menjadi 

dasar utama yang mempengaruhi keberanian siswa untuk aktif bertanya, 

berpendapat, mencoba pengalaman belajar baru, dan berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran, sehingga berdampak langsung pada 

perkembangan sosial dan keberhasilan belajar siswa. Hasil observasi pra 

penelitian menunjukkan bahwa di kelas VI yang berjumlah 18 siswa, 

ditemukan sebanyak 11 siswa menunjukkan indikasi self-confidence rendah. 

Kondisi tersebut tampak dari sikap pasif selama pembelajaran, kurangnya 

keterlibatan dalam diskusi, serta cenderung melakukan aktivitas diluar 

pembelajaran seperti mengobrol dengan teman atau bermain kartu 

bergambar. Permasalaham ini perlu segera ditangani melalui pendekatan 

pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan siswa secara aktif dan 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna. 

Pendekatan CTL dipilih karena menekankan keterkaitan antara 

materi pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa, sehingga lebih mudah 

memahami materi dan berani menunjukkan kemampuan dirinya. 

Pembaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian kearifan lokal 

Kabupaten Sleman dengan ruang lingkup materi siklus I tentang makanan 

khas, tarian adat, alat musik, lagu daerah, dan rumah adat dapat 

dimanfaatkan menjadi konteks pembelajaran yang dekat dengan lingkungan 

siswa, sehingga materi terasa familiar dan mendorong siswa lebih percaya 

diri dalam menyampaikan pendapat maupun mempresentasikan hasil 

diskusi. Pada siklus II, siswa diajak untuk menggali pengalaman terhadap 

cara melestarikan budaya yang ada di Indonesia terutama lingkungan sekitar 

siswa melalui pembuatan mind mapping sederhana. Dengan demikian, mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dengan tema “Indonesia Negara Bhineka” 

dipilih karena memiliki ruang lingkup materi yang berkaitan dengan tradisi 

dan kebudayaan, sehingga tepat digunakan sebagai sarana pembelajaran 

kontekstual untuk meningkatkan self-confidence siswa.   

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti ingin 

mengimplementasikan pendekatan CTL dengan tema kearifan lokal 

Kabupaten Sleman untuk meningkatkan self-confidence siswa kelas VI di 

MI Nurul Huda Tempel Sleman, dengan judul ”Peningkatan Self-

confidence Siswa Melalui Pendekatan  Contextual Teaching and 

Learning (CTL) Berbasis Kearifan Lokal pada Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila Kelas VI MI Nurul Huda Tempel Sleman”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan 

pembelajaran CTL berbasis kearifan lokal pada budaya yang menjadi 

identitas Kabupaten Sleman untuk meningkatkan self-confidence siswa, 

melalui integrasi materi ”Indonesia Negara Bhineka” yang relevan terhadap 
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kearifan lokal. Ruang lingkup materi meliputi makanan tradisional, tarian 

daerah, rumah adat, alat musik tradisional, dan lagu daerah yang disesuaikan 

terhadap konten materi Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Merujuk pada uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan, 

ditemukan permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut; 

1. Kurangnya tingkat self-confidence siswa 

Sebagian besar siswa kelas VI MI Nurul Huda mengalami rasa kurang 

percaya diri untuk presentasi atau mengemukakan pendapatnya karena 

merasa takut dipermalukan oleh teman karena jawaban yang 

disampaikan kurang tepat. Selain itu beberapa siswa juga masih 

kesulitan untuk menyelesaikan tugasnya secara mandiri, bahkan 

mereka memilih diam saat diskusi karena takut salah. 

2. Rendahnya partisipasi pada kegiatan pembelajaran 

Siswa kelas VI MI Nurul Huda  terlihat cenderung pasif dan hanya 

mendengarkan tanpa berani berinteraksi secara aktif, selain itu siswa 

juga lebih sering menghafalkan daripada memahami materi. 

3. Kurangnya minat dan motivasi belajar  

Kurangnya minat dapat dilihat dari sikap siswa yang sering kali 

mengantuk dan kurang bersemangat bahkan pada jam pelajaran 

pertama sehingga motivasi untuk mengikuti pembelajaran menjadi 

terganggu dan kurang fokus. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Guna memfokuskan kajian penelitian, maka ditetapkan pembatasan masalah 

meliputi aspek-aspek sebagai berikut; 

1. Kurangnya tingkat self-confidence siswa.  

Penelitian ini akan membahas perkembangan tingkat self-confidence 

siswa dalam mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan, berani 

presentasi di depan kelas, dan keberanian bertanya. 

2. Rendahnya partisipasi pada proses pembelajaran.  

Fokus penelitian terbatas pada keterlibatan siswa selama pembelajaran 

berlangsung, terutama pada sikap pasif siswa yang cenderung hanya 

mendengarkan dan menghafal materi tanpa berinteraksi aktif. 

3. Kurangnya minat dan motivasi belajar.  

Penelitian ini tidak membahas secara luas faktor-faktor yang 

memengaruhi minat dan motivasi belajar, melainkan melihat 

perkembangan minat serta motivasi belajar siswa selama pembelajaran 

berlangsung yang menerapkan pendekatan CTL berbasis kearifan lokal. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1. Bagaimana pelaksanaan penerapan pendekatan pembelajaran CTL 

berbasis kearifan lokal dalam materi pembelajaran Indonesia Negara 

Bhineka di kelas VI MI Nurul Huda Tempel Sleman? 

2. Apakah terdapat peningkatan self-confidence siswa kelas VI MI Nurul 

Huda Tempel Sleman setelah menerapkan pendekatan CTL berbasis 

kearifan lokal? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada uraian latar belakang yang telah dikemukakan dan 

rumusan masalah, penelitian dilakukan dengan tujuan sebagai berikut; 

1. Untuk mengetahui penerapan pendekatan pembelajaran CTL berbasis 

kearifan lokal pada pembelajaran Indonesia Negara Bhineka di kelas VI 

MI Nurul Huda Tempel Sleman. 

2. Untuk mendeskripsikan peningkatan self-confidence siswa kelas VI MI 

Nurul Huda Tempel Sleman setelah menerapkan pendekatan 

pembelajaran CTL berbasis kearifan lokal. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian dari analisis penerapan pendekatan CTL ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi manfaat sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan untuk mampu memberikan 

kontribusi pada perluasan teori pembelajaran yang mengarahkan 

keterkaitan konsep materi pelajaran dengan konteks pengalaman dalam 

kehidupan nyata yang dialami siswa sehingga pembelajaran berpotensi 

meningkatkan self-confidence siswa.  

2. Praktis  

Dari hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi guru, 

siswa, sekolah, dan penelitian lain sebagai berikut; 

a. Bagi guru 

Memberikan panduan konkret bagi guru dalam menerapkan 

pendekatan pembelajaran CTL. 

b. Bagi siswa 

Menumbuhkan self-confidence siswa melalui pendekatan 

pembelajaran yang terhubung dengan realitas pengalaman siswa, 

maka siswa bukan hanya sekedar memorisasi materi, melainkan 
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juga memiliki kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan 

merumuskan solusi terhadap permasalahan. 

c. Bagi sekolah 

Mendukung pengembangan kompetensi guru melalui penerapan 

pendekatan belajar inovatif dan mampu menyesuaikan dengan 

karakter individu siswa serta kebutuhan kurikulum. 

d. Bagi peneliti lain 

Menjadi sumber data dan temuan yang dapat digunakan untuk 

membandingkan hasil penelitian serta memperkaya literatur 

tentang pengembangan kemampuan self-confidence dan hasil 

belajar melalui  pendekatan pembelajaran CTL. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran dengan menerapkan pendekatan 

CTL pada materi Indonesia Negara Bhinneka mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

dapat meningkatkan self-confidence siswa di kelas VI MI Nurul Huda. Hal ini 

terlihat dalam keterlaksanaan pembelajaran, rata-rata angket setiap siklus selama 

pembelajaran dengan pendekatan CTL: 

1. Keterlaksanaan pendekatan pembelajaran CTL berbasis kearifan lokal 

pada kebudayaan yang ada di Kabupaten Sleman, untuk meningkatkan 

self-confidence siswa dilaksanakan dalam tujuh indikator yaitu 

constructivism, inquiry, questioning, learning community, modeling, 

reflection, authentic dan assessment. Penerapan pendekatan CTL pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi Indonesia Negara Bhineka 

dengan total 4x pertemuan terlaksana dengan baik dan mampu 

meningkatkan self-confidence siswa. Hasil yang diperoleh dari observasi 

keterlaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan pada setiap 

pertemuan. Pada siklus I diperoleh rata-rata skor observasi keterlaksanaan 

pembelajaran sejumlah 73,3% dan mengalami peningkatan signifikan 

pada siklus II dengan perolehan rata-rata skor mencapai 86,7%. Selisih 

antara rata-rata  skor keterlaksanaan pembelajaran siklus I dan siklus II 

sebesar 13,4%. Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran setelah 

pelaksanaan penerapan pendekatan CTL berbasis kearifan lokal Kabupaten 

Sleman berada pada kategori ”Sangat Baik” dan memenuhi kriteria 

keberhasilan yaitu 90%. 

2. Hasil rata-rata indikator self-confidence pada siklus II telah memenuhi 

kriteria keberhasilan yaitu pada indikator ”Keyakinan pada kemampuan 

diri” memperoleh skor sebesar 71% yang menempati kategori ”Tinggi”, 

indikator ”Optimis” memperoleh skor mencapai 76% dengan kategori 

”Tinggi”, indikator ”Objektif” memperoleh skor 74% yang berada pada 

kategori ”Tinggi”, indikator ”Bertanggung jawab” memperoleh skor 76% 

dengan kategori ”Tinggi”, dan indikator ”Rasional” memperoleh skor 

tertinggi yakni 82% dengan kategori ”Tinggi”. Seluruh indikator self-

confidence telah mencapai kategori ”Tinggi, dengan demikian penerapan 

pendekatan CTL berbasis kearifan lokal terbukti efektif meningkatkan self-

confidence siswa secara optimal sesuai dengan kriteria keberhasilan. 
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B. Implikasi 

1. Pada penelitian ini pendekatan pembelajaran CTL berbasis kearifan lokal 

menyatakan bahwa pembelajaran yang mengaitkan materi dengan 

pengalaman nyata yang dialami siswa dapat meningkatkan self-confidence 

melalui kegiatan-kegiatan yang telah disesuaikan dengan indikator CTL.  

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan bantuan bahan ajar berupa LKPD, Video 

edukatif, kuis, dan media pembelajaran berupa powerpoint dapat menjadi 

alternatif dalam meningkatkan partisipasi aktif dan motivasi belajar siswa. 

Fakta ini menjadi dampak positif  untuk guru lebih kreatif dalam 

memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran yang relevan 

terhadap materi yang dipelajari siswa. 

3. Dengan membentuk masyarakat belajar melalui diskusi kelompok, 

penelitian ini memberikan dampak positif untuk mengimplikasikan 

pentingnya kolaborasi antar siswa dalam pembelajaran. Dengan berdiskusi 

dengan teman sebaya, siswa secara bebas mengemukakan pendapatnya. 

4. Temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa penerapan pendekatan 

pembelajaran yang bersifat interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar 

dan self-confidence siswa. Peningkatan memberikan dampak positif 

terhadap konsentrasi belajar dan mencapai kompetensi yang lebih optimal. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada proses penelitian yang terlaksana, ditemukan 

keterbatasan yang diidentifikasi sebagai bahan evaluasi penelitian selanjutnya. 

Penelitian ini berfokus pada peningkatan self-confidence melalui angket pada 

tahap pra siklus, siklus I dan siklus II dan. Keterbatasan penelitian ini 

ditemukan pada waktu pelaksanaan yang terhalang pelaksanaan PSAS 

(Penilaian Sumatif Akhir Semester) yang dilaksanakan pada awal bulan 

Desember sehingga penelitian tertunda selama 1 minggu. Selain itu terdapat 

satu siswa yang tergolong dalam anak berkebutuhan khusus sehingga ketika 

mengisi angket sehingga menjadi pengaruh dalam ketepatan data. Hal tersebut 

dinyatakan ketika siswa yang berkebutuhan khusus mengerjakan angket hanya 

dengan rentan waktu kurang dari 5 menit dan tanpa membaca dengan teliti. 

Dengan demikian, keterbatasan yang teridentifikasi dalam penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan acuan untuk menyempurnakan penelitian 

selanjutnya. 

 

D. Saran 

Saran untuk guru kelas diharapkan untuk mengimplementasikan 

pendekatan pembelajaran yang dapat mengacu partisipasi aktif siswa supaya 

dapat meningkatkan interaksi terhadap guru dan siswa, membentuk masyarakat 
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belajar dengan kelompok kecil untuk memberikan ruang bagi siswa 

mengemukakan pendapatnya dalam diskusi aktif. Guru kelas juga disarankan 

untuk memanfaatkan kemajuan teknologi sehingga dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran yang konkret terhadap materi supaya siswa lebih mudah 

untuk memahami konsep materi yang dipelajari. 

Saran terhadap peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji secara 

mendalam pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan self-confidence 

siswa. Selain itu, disarankan juga untuk mengeksplorasi keefektifan 

pendekatan CTL pada jenjang pendidikan lainnya untuk memperluas 

pengembangan dari pendekatan pembelajaran tersebut. Harapan untuk 

penelitian selanjutnya dapat menjadi referensi untuk meningkatkan self-

confidence siswa melalui pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara aktif sesuai dengan konsep materi dan kebutuhan belajar siswa. 
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